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BAB V  

SIMPULAN IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

A. Simpulan  

Simpulan dalam ini dibuat berdasarkan tujuan penelitian, hasil 

pengolahan data penelitian dan pembahasan penelitian. Adapun simpulan 

pada penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kebutuhan mengenai pendampingan spiritual lansia 

bagi 

kader Posbindu pada program home care 

a. Materi pendampingan spiritual diperlukan dalam melaksanakan 

layanan pada bimbingan pendampingan untuk anggota keluarga 

ataupun masyarakat yang memiliki lansia. 

b. Pendampingan spiritual dalam home care diperlukan untuk 

mengingatkan, membimbing lansia untuk melaksanakan kegiatan 

spiritual dengan baik.  

c. Kader belum memiliki pedoman dalam melakukan pendampingan 

spiritual, demikian juga saat ini pemerintah belum pernah mengadakan 

pendampingan spiritual bagi kader di Posbindu. 

2. Membuat modul mengenai pendampingan spiritual lansia bagi 

kader Posbindu dalam program home care 

a. Modul spiritual dirancang berdasarkan hasil analisis kebutuhan. Secara 

umum hasil analisis kebutuhan tersebut mengenai materi pendampingan 

spiritual lansia bahwa materi yang dibutuhkan dalam modul 

pendampingan lansia yaitu mengenai akidah, syariat dan akhlak. 

b.  Pembuatan modul pendampingan spiritual diperlukan sebagai acuan 

kader dalam memberikan layanan pendampingan lansia dalam program 

home care. 

3. Pelaksanaan expert judgment mengenai pembuatan modul 

pendampingan spiritual 

Pelaksanaan expert judgment oleh akademisi dalam pembuatan modul, 

akademisi pendampingan dan pelayanan spiritual lansia, akademisi dan 

praktisi dalam ilmu pendidikan agama menghasilkan modul 



2 

 

 
Neng Santi, 2018 
PEMBUATAN MODUL PENDAMPINGAN SPIRITUAL LANSIA BAGI KADER DI 
POSBINDU DALAM PROGRAM HOME CARE 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | 

perpustakaan.upi.edu 

 

pendampingan spiritual berada pada kriteria sangat layak. Hasil validasi 

para ahli ini berkenaan dengan stuktur dan isi modul telah diakomodasi 

untuk penyempurnaan modul pendampingan spiritual bagi kader 

Posbindu dalam program home care. 

B. Implikasi  

1. Teoritis  

 Hasil penelitian ini memiliki implikasi secara teoritis dalam 

mengkaji dan mengembangkan berbagai  teori yang berkaitan dengan 

pendampingan spiritual lansia yang meliputi teori lansian, pendekatan dan 

cara pendampingan lansia berbasis home care, teori tentang spiritual 

khususnya berkaitan dengan akidah, syariat dan akhlak serta keilmuan 

tentang pembuatan modul pendampingan.  

 

2. Praktis  

Hasil penelitian mengandung berbagai implikasi praktis, yaitu: 

a. Kader Posbindu perlu memahami atau memahami modul yang harus 

diimplementasikan. 

b. Pendamping mengajak, membimbing untuk memberikan 

pendampingan  spiritual yang harus dilaksanakan dengan ikhlas, 

sungguh-sungguh, penuh rasa kasih sayang sehingga, menjadi amal 

buat pendamping. 

c. Lingkungan kehidupan lansia seperti keluarga panti werdha, wisma 

lansia dapat memberikan layanan pendampingan tidak hanya fisik, 

sosial tetapi spiritual kepada lansia. 

C.Rekomendasi  

Rekomendasi berdasarkan simpulan dan implikasi penelitian ini 

ditujukan kepada: 

3. Kader Posbindu 

Kader Posbindu secara sungguh-sungguh mempelajari modul 

pendampingan spiritual lansia bagi kader dalam program home care 

sehingga, kader Posbindu dapat mengimplementasikan modul ini dengan 

mudah.   

 

4. Pemerintah 
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Pemerintah menjadi lembaga yang seharusnya bertanggung jawab dalam 

kesejahteraan lansia ditinjau dari sudut finansial kelembagaan, pengawasan, 

dan penyediaan fasilitas diantaranya mendukung berbagai kegiatan yang 

dilakukan masyarakat didalam menyelenggarakan pelayanan spiritual, 

seperti: sosialisasi modul spiritual, mendukung, memberikan dana untuk 

memperbanyak modul, dan sosialisasi modul disamping untuk insentif  bagi 

kader. 

 

 

5. Peneliti Selanjutnya 

b. Peneliti selanjutnya dapat mengimplementasikan modul dalam 

melakukan pendampingan spiritual lansia dan menganalisis hasil 

kegiatan implementasi untuk pengembangan modul pendampingan 

spiritual secara umum maupun spesifik. 

c. Peneliti selanjutnya mengadakan penelitian pengembangan modul 

menjadi lebih spesifik, yaitu modul mengenai dari aqidah, syariat dan 

akhlak. Contoh pembuatan modul pendampingan spesifik mengenai 

akidah yaitu tentang asmaul husna yang lebih rinci dan mendalam. 

Contoh pembuatan modul pendampingan spesifik mengenai syariat 

yaitu membuat modul syahadat, shalat, zakat, puasa dan haji. Contoh 

pembuatan modul pendampingan spesifik mengenai akhlak yaitu 

berkaitan dengan akhlak kepada sesama makhluk. Modul yang dibuat 

secara spesifik dan rinci. 

 

 


